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ABSTRACT 

SPATLAL DISTRIBUTION PATTERN OF Shorea leprosula IN THE TROPICAL RAIN FOREST 
CASE STUDY AT FOREST CONCESSION OF PT. SARI BUMI KUSUMA, CENTRAL KALIMANTAN 

Shorea kprosula is an important species in tropical rainforest, especially in Indonesia. Until now, S. leprosula still dominates the international 
market due to its unique characteristic such as long straight stem. Therefore, this species and another Dipterocarpaceae species are intensively harvested in 
forest concession meas. However, S. leprosula existence has steadily declined because of, among others, fire and excessive cutting. In managing this 
species, it is necessary to develop a methodology in understanding basic characteristics of the population, prim* in the analysis of spatial distribution 
pattern. The objective of this research is to know the spatial distribution pattern of Shorea kprosula in order to minimize excessive cutting andsupport the 
sustainabk Shorea logging. This research was conducted in a forest concession area of PT. Sari Bumi Kusuma, C e W  Kalimantanfrom March lo May of 
2000. There were two approaches adapted to describe the overall distribution pattern of the S. leprosula namely m*-m regression method and Ca-in&x. 
Generally S. leprosula has an aggregated distribution, but i f  we use the m*-m regression method, we could know that the bask component of S. leprosda is 
distributed as a colony that has a random distribution. 

ABSTRAK 
Shorea leprosula merupakan spesies penting di hutan hujan 

tropika, khususnya di Indonesia. Sampai sekarang, S.leprosula masih 
mendominasi pasaran kayu internasional, karena keunikan 
karakteristiknyiseperti batanpya yang panjang dan lurus. Keadaan 
inilah yang mendorong para pemegang konsesi hutan untuk memanen 
jenis ini -dan jenis -l%pteroccvp&eae lain secara intensif yang 
mendorong terjadinya "over limited cutting". Kenyataan ini 
merupakan salah satu sebab yang mendorong terjadinya penurunan 
jumlah S.leprosula di daerah hutan hutan tropika selain sebab lain 
seperti kebakaran hutan. Oleh karena itu untuk mengurangi laju 
penurunan jumlah spesies ini perlu dibuat suatu metode pengelolaan 
yang memperhatikan karakteristik dasar populasi S.leprosula seperti 
pola sebaran spasialnya. Tujuan dari penelitian i d  adalah untuk 
mengetahui pola sebaran spasial S.1eprosula dalam rangka 
meminimalkan dampak pemanenan yang tidak terkendali dan 
mendukung tercapainya kelestarian hutan. Penelitian i d  dilakukan 
antara bulan Maret sampai Mei 2000 di areal HPH PT. Sari Bumi 
Kusuma, KnlimPntan Tengah. Analisis data yang digunakan adalah 
dengan menggunakan Metode m*-m regresi (Iwao, 1968) dan metode 
Ca-indeks (Bliss & Owen, 1958). Secara umum dapat dikatakan bahwa 
pola sebaran spasial S.kprosula adalah menyebar sebagai suatu koloni 
baik koloni yang menyebar s e a m  acak maupun menyebar secara 
seragam 

Kata kunci : Dipterocarpaceae, metoda Regresi m*-m, indeks Ca, pola 
sebaran spasial 

PENDAHULUAN 

H utan sebagai suatu komunitas yang kompleks 
mempunyai susunan yang unik antar anggota 
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komunitasnya. Salah satu karakter penting dalam komunitas 
ekologi hutan adalah adanya interaksi individu dengan 
lingkungannya maupun dengan individu lainnya. Interaksi 
inilah yang pada akhirnya membentuk suatu sebaran spasial 
tanaman maupun satwa yang tidak saja dipengaruhi oleh 
faktor-faktor diluar individu (ekstrinsik) tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam individu itu 
sendiri (intrinsik)(Hutchinson, I953 &lam Ludwig & 
Reynold, 1988). Menumt Come1 (1963) &lam Ludwig & 
Reynold (1988), pola sebaran spasial me~pi3kan kegiatan 
awal yang dilakukan untuk meneliti suatu komunitas dan 
mempakan ha1 yang sangat mendasar dari kehidupan suatu 
organisme. Sementara itu, Iwao (1970) menyatakan bahwa 
sebaran spasial mempakan aspek penting dalam stnrktur 
populasi dan terbentuk oleh faktor intrinsik spesies dan 
kondisi habitatnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa diskripsi 
kuantitatif dari pola sebaran tidak hanya penting untuk 
mengetahui dinamika sebaran atau spasial populasi saja tapi 
juga untuk menentukan teknik sampling dalam survei 
populasi. 

Oleh karena itu dalam kegiatan pengelolaan hutan, 
perlu dilakukan penelitian mengenai sebaran spasial dari 
masing-masing spesies. Pgngetahuan mengenai sebaran 
spasial ini dapat digunakan sebagai masukan positif dalam 
penentuan strategi pengelolaan hutan produksi yang optimal 
dengan tetap memperhatikan segi ekologinya. Dalam 
penulisan ini dipilih jenis S. Leprosula sebagai obyek 
penelitian karena jenis pohon tersebut merupakan jenis 
dominan di areal hutan yang diteliti dan mempakan jenis 
pohon penghasil damar . dm tengkawang yang bernilai 
ekonomis tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :Pola 
sebaran 'spasial jenis Meranti Merah (Shorea leprosula) 
untuk menentukan jumlah plot contoh optimum dalam 
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kegiatan pendugaan potensi hutan dan hubungan Meranti 
Merah dengan Meranti Putih maupun Meranti Kuning. 

METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada areal hutan alam 

produksi di areal kerja HPH PT. Sari Bumi Kusuma camp 
Nanga Nuak kelompok hutan Sungai Seruyan propinsi 
Kalimantan Tengah selama dua bulan yaitu pada Maret dan 
Mei 2000. 

Metode 
(1) Pengelompokan Areal Penelitian 

Kegiatan ini diawali dengan mengoverlapkan peta 
CHD dari hasil potret udara skala 1:50.000 dengan peta 
kelas kelerengan skala 1 :50.000 untuk mendapatkan 
kelompok-kelompok areal dengan kondisi kerapatan tajuk 
dan kelas kelerengan yang berbeda. 

Dalam pembuatan kelompok areal, tingkat penutupan 
tajulc dibagi menjadi 3 kategori, yaitu : 

C1 : penutupan tajuk sebesar 10% - 40% 
C2 : penutupan tajuk sebesar 4 1 % - 70% 
C3 : penutupan tajuk sebesar 71% - 100% 

Sedangkan kelerengan dibagi menjadi 6 kelas (Departemen 
Kehutanan dan Perkebunan, 1999), yaitu : 

I :0-3% IV : 15 - 30% 
I1 :3-8% V : 30 - 45% 
I11 : 8- 15% VI : > 45% 

Selanjutnya peta hasil pembagian kelompok areal 
tersebut dioverlaykan terhadap peta kerja HPH skala 1 : 
50.000 untuk menentukan areal yang akan diambil sebagai 
contoh untuk masing-masing kelompok areal. Penentuan 
areal contoh dilakukan secara purposive sampling 
berdasarkan keterwakilan semua kelompok areal yang ada 
dan kemudahan dalam menjangkau areal yang akan diambil 
sebagai contoh. Intensitas sampling yang digunakan dalam 
pengambilan contoh adalah 100% sesuai dengan data ITSP 
dalam bentuk jalur. 

Dari.hasi1 overlay peta CHD skala 1 : 50.000 terhadap 
peta kontur skala 1: 50.000 diperoleh 8 areal dengan persen 
penutupan tajuk dan kelas kelerengan yang berbeda seperti 
yang dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Pengelompokan keadaan Iapangan berdasarkan persen 
penutupan tajuk tegakan dan kelas kelerengan lapangan 
yang berbeda. 

No Kode Kondisi Keterangan 
Areal Areal 

1. I I - C2 Kelas kelerengan I-penutupan tajuk C2 
2, n I - Cl Kelas kelemngan I-penutupan tajuk C1 
3. m IJI - C2 Kelas kelerengan m-penutupan tajuk C2 
4. N III - Cl Kelas kelerengan In-penutupan tajuk C1 
5. V W - CI Kclas kelerengan IV-penutupan tajuk C1 
6 VI N - C2 Kelas kelerengan N-penutupan tajuk C2 
7. VU V - CI Kelas kelerengan V-penutupan tajuk C1 
8. VIIl V - C2 Kelas kelerengan V-pcnutupan tajuk C2 

Luasan untuk tiap areal dibuat sama untuk masing- 
masing areal dengan asumsi pola sebaran spasial tiap spesies 
tidak dipengaruhi oleh luasan. Plot contoh yang di nakan !" sebanyak 566 plot contoh dengan ukuran 20 x 200 m . 

(2) Sifat yang Diukur 
Data yang diambil dalam penentuan sebaran spasial 

adalah berupa diameter setinggi dada (Dbh), nama spesies, 
dan jurnlahnya yang dilakukan secara sensus terhadap 
semua spesies yang ada pada petak contoh dengan batasan 
diameter minimal 20 cm (tingkat pohon). 

TeMk Analiiis Data 
(1) Pola Sebaran Spasial 

Untuk mengetahui pola sebaran spasial, data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan dua pendekatan 
yaitu metode m - m regresi (Iwao, 1968) dan dengan 
metode penduga C, indeks (Bliss & Owen, 1958). 

Dengan pendekatan m - m regresi digunakan 
hubungan linier antara nilai tengah gerombol ( m ) dengan 
nilai tengah kerapatan (m), dimana 

= i=l dan m=- dimana: 

n : jumlah unit contoh 
Xi : jumlah individu dalam unit contoh 

Rumus hubungan linier an- m dengan m adalah : 

m=a+@ 
a dan p dapat dipergunakan untuk menggambarkan 

pola penyebaran dari komponen dasar. Keeratan hubungan 
antara m dengan m ditunjukkan dengan nilai r atau R' nya. 

Tabel 2. Tabel hubungan a n t u s  a don B tcrbadap pot. sebaran 
splrsi.l (haoJ968) 

Pola Nilai Ketenagan Bentuk 
Sebaran a R Sebaran - l- - . - -- -.. 

Acak 0 1 Individu tersebar Poisson Series 
independen sccara 
acak 

Kelompok >O 1 Terdapat Binomial 
ketatarikan Negatif 
mutual 

0 >I Distribusi dari Binomial 
suatu individu Negatif 
dengan tckanan ke 
kelompok 

>O >1 Sebaran sebagai Tidak terdapat 
suatu koloni model 

matematika 
0 e l  Jumlah maksimum Binomial 

individu dalam Positif 
unit dibatasi OM 
adanya kompetisi 
atau dam lain 

O>a -1 Tcrdapat Binomial 
2-1 penolakan mutual Positif 
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